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ABSTRAK

Nur wahida 2025, Analisis Kecerdasan Adversity Quotient Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Mahasiswa Pendidikan Matematika Angkatan 2022 STKIP 

Andi  Matappa.  Skripsi.  Dibimbing  oleh  Vivi  Rosida,  dan  Nuramaliyah 

Ramadhany,  Program  Studi  Pendidikan  Matematika  STKIP  Andi  Matappa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara  Adversity Quotient 

(AQ) dengan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa Pendidikan Matematika 

angkatan  2022  STKIP  Andi  Matappa.  Pendekatan  penelitian  yang  digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 6 mahasiswa yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan 

meliputi  tes  kemampuan  pemecahan  masalah  berbasis  langkah  Polya,  angket 

Adversity Quotient berdasarkan indikator CO₂RE (Control, Origin and Ownership, 

Reach,  Endurance),  serta  wawancara  tidak  terstruktur.  Keabsahan  data  diuji 

menggunakan  triangulasi  teknik  dan  triangulasi  sumber.  Hasil  penelitian 

menunjukkan  bahwa  mahasiswa  dengan  kategori  Adversity  Quotient tinggi 

(Climber)  mampu memenuhi  hampir  seluruh indikator  kemampuan pemecahan 

masalah  Polya,  meliputi  memahami  masalah,  merencanakan  penyelesaian, 

melaksanakan  rencana,  dan  memeriksa  kembali.  Mahasiswa  dengan  kategori 

Adversity Quotient sedang (Camper) mampu memahami masalah dan menyusun 

rencana,  namun  belum  konsisten  dalam  melaksanakan  rencana  dan  meninjau 

kembali  solusi.  Sementara  itu,  mahasiswa  dengan  kategori  Adversity  Quotient 

rendah  (Quitter)  hanya  mampu  memahami  sebagian  masalah  dan  kesulitan 

merumuskan rencana penyelesaian yang tepat. Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa 

sering berhenti di tengah proses ketika menemui kesulitan, serta tidak melakukan 

pemeriksaan  kembali.  Hal  ini  menyebabkan  hasil  pemecahan  masalah  kurang 

lengkap dan tidak mencapai solusi yang benar.

Kata kunci: Adversity Quotient, kemampuan pemecahan masalah, Polya, Climber,  

Camper, Quitter
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ABSTRACT

Nur Wahida, 2025. An Analysis of Adversity Quotient on the Problem-Solving  

Ability of Mathematics Education Students, Class of 2022, STKIP Andi Matappa. 

Undergraduate Thesis. Supervised by Vivi Rosida and Nuramaliyah Ramadhany,  

Mathematics Education Study Program, STKIP Andi Matappa. This study aims to  

analyze the relationship between Adversity Quotient (AQ) and the problem-solving 

ability of Mathematics Education students, class of 2022, at STKIP Andi Matappa. 

The  research  employed  a  descriptive  qualitative  approach  with  six  students  

selected  using  purposive  sampling.  The  research  instruments  consisted  of  a  

problem-solving test based on Polya’s steps, an Adversity Quotient questionnaire  

based  on  the  CO₂RE  indicators  (Control,  Origin  and  Ownership,  Reach,  

Endurance),  and  unstructured  interviews.  Data  validity  was  ensured  through  

technique triangulation and source triangulation. The findings reveal that students 

with a high Adversity Quotient (Climber) were able to fulfill almost all indicators 

of Polya’s problem-solving steps, including understanding the problem, devising a 

plan, carrying out the plan, and reviewing the solution. Students with a moderate 

Adversity Quotient (Camper) were able to understand the problem and devise a  

plan but were less consistent in carrying out the plan and reviewing the solution,  

leading to partially correct results. Meanwhile, students with a  low Adversity 

Quotient (Quitter) were only able to understand part of the problem and had  

difficulty formulating an appropriate plan. During the implementation stage, they  

often stopped midway when encountering difficulties  and did  not  review their  

solutions, resulting in incomplete and incorrect problem-solving outcomes.

Keywords: Adversity Quotient, problem-solving ability, Polya, Climber, Camper,  
Quitter
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang  Sistem  Pendidikan  Nasional  Nomor  20  Tahun  2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka 

mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Berdasarkan  hal  tersebut  maka  pendidikan 

merupakan wadah untuk mengembangkan kemampuan serta keterampilan yang ada 

dalam diri  seseorang agar suatu saat kemampuan dan keterampilan tersebut dapat 

berguna untuk dirinya, masyarakat, dan juga negara (Depdiknas, 2003).

Pendidikan adalah kunci utama yang membuka jalan menuju keberhasilan. 

Meskipun tidak semua orang mengenyam pendidikan formal,  pendidikan dapat 

diperoleh di mana saja. Pendidikan terjadi ketika seseorang mengalami perubahan 

dalam dirinya, baik secara sadar maupun tidak sadar   (Yanti, 2018). Pendidikan 

adalah  proses  untuk  memperoleh  pengetahuan,  keterampilan,  nilai,  dan  sikap 

melalui berbagai pengalaman belajar.

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia 

(peserta didik) untuk dapat membuat peserta didik itu mengerti, paham, dan lebih 

dewasa  serta  mampu  membuat  peserta  didik  lebih  kritis  dalam  berpikir  dan 

pendidikan juga berarti  lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita 

(tujuan)  pendidikan,  isi,  sistem  dan  organisasi  pendidikan.  Meliputi  keluarga, 

sekolah dan masyarakat (Rahman., dkk 2022). Pendidikan memiliki peran penting 

tidak  hanya  dalam  meningkatkan  kecerdasan  intelektual,  tetapi  juga  dalam 
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membentuk karakter, nilai moral, dan kesiapan peserta didik dalam menghadapi 

tantangan kehidupan nyata.

Pendidikan  menunjuk  pada  suatu  tindakan  atau  pengalaman  yang 

mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan pertumbuhan atau perkembangan 

jiwa (mind), watak (character), atau kemampuan fisik  (physical ability) individu 

(Indy dkk, 2019). Pendidikan berperan penting dalam membentuk individu yang 

tidak  hanya  cerdas  secara  intelektual,  tetapi  juga  matang  secara  emosional, 

berkarakter kuat, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman.

Berbicara tentang pendidikan kita semua pasti sudah tahu bahwa betapa 

pentingnya pendidikan tersebut. Pendidikan, kemampuan, pengetahuan merupakan 

salah  satu  modal  yang  kita  miliki  untuk  hidup  di  zaman  yang  serba  sulit  ini 

(Makkawaru, 2019). Salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan sangat penting 

dalam dunia pendidikan adalah matematika.

Matematika adalah masalah simbolis untuk mengekspresikan hubungan- 

hübungan data, angka dan keruangan, yang memudahkan manusia berpikir dan juga 

merupakan  salah  satu  ilmu  dasar  yang  memiliki  peranan  penting  dalam 

memecahkan  masalah  kehidupan  sehari-hari  maupun  dalam  menghadapi 

perkembangan  ilmu  dan  teknologi.  Matematika  juga  merupakan  dasar  untuk 

memahami  ilmu  pengetahuan  lainnya,  sehingga  matematika  dijadikan  mata 

pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi (Hasriati, 2022). Melalui pembelajaran matematika, 

peserta didik dapat dilatih untuk berpikir logis, analitis, dan sistematis yang sangat 

dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan.
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Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membutuhkan pola pikir, 

penalaran,  dan  logika.  Dalam pembelajaran  matematika  para  siswa  dibiasakan 

untuk  memperoleh  pemahaman  melalui  pengalaman  tentang  sifat-sifat  yang 

dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) (Susanti, 2020). Matematika tidak hanya 

bertujuan  untuk  menguasai  rumus,  tetapi  juga  untuk  membentuk  kemampuan 

berpikir  kritis  dan  menyelesaikan  masalah  secara  sistematis  dalam  kehidupan 

sehari-hari.

 Matematika juga merupakan salah satu cabang ilmu yang dapat merubah pola 

pikir manusia sampai ke masa modern yang berlandaskan teknologi informasi dan 

komunikasi. Untuk dapat menguasai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

maka diperlukan pemahaman terhadap matematika sebagai landasannya (Kurniawati, 

2021). Matematika memberikan dasar kemampuan dalam berpikir logis dan analitis 

yang  sangat  dibutuhkan  dalam  menghadapi  tantangan  era  digital  yang  terus 

berkembang.

Mata pelajaran matematika memiliki peranan penting dalam membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kreatif. Matematika diajarkan dari 

Sekolah  Dasar  hingga  Perguruan  Tinggi  karena  penting  untuk  perkembangan 

keterampilan  tersebut.  Meskipun  matematika  sering  dianggap  sulit,  kesulitan  ini 

seharusnya tidak menjadi  alasan untuk menghindarinya  (Wati,  2019).   Salah satu 

keterampilan  utama  yang  dapat  dikembangkan  melalui  pembelajaran  matematika 

adalah  kemampuan  pemecahan  masalah.  Kemampuan  ini  tidak  hanya  membantu 

mahasiswa dalam mengatasi soal-soal matematika, tetapi juga memberikan dasar yang 
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Mahasiswa  dengan  Adversity  Quotient  tinggi  biasanya  lebih  terbuka 

terhadap kegagalan dan kesalahan sebagai bagian dari  proses belajar,  sehingga 

mereka lebih berani mencoba strategi-strategi baru dan tidak takut untuk melakukan 

eksperimen dalam mencari solusi. Sikap mental seperti ini sangat membantu dalam 

mengasah kemampuan berpikir analitis dan inovatif yang sangat dibutuhkan dalam 

matematika.

Sikap mental seperti ini sangat mendukung dalam mengasah kemampuan 

pemecahan  masalah,  khususnya  dalam  matematika,  yang  sering  menuntut 

ketekunan,  kreativitas,  dan  kemampuan  berpikir  analitis.  Dengan  Adversty  

Quotient  yang tinggi,  mahasiswa cenderung mampu melihat permasalahan dari 

berbagai sudut pandang dan tetap bertahan dalam proses pencarian solusi, bahkan 

ketika jalan yang ditempuh penuh hambatan.

Secara keseluruhan, Adversity Quotient merupakan salah satu aspek penting 

yang harus diperhatikan dalam pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

matematika mahasiswa pendidikan matematika. Ketangguhan mental yang dimiliki 

mahasiswa  akan  menentukan  sejauh  mana  mereka  mampu  bertahan  dan 

berkembang ketika dihadapkan pada masalah yang sulit dan kompleks. Dengan 

Adversity  Quotient  yang  baik,  mahasiswa  dapat  mengubah  hambatan  menjadi 

peluang untuk belajar dan berinovasi, sehingga mereka tidak hanya menjadi ahli 

dalam  matematika  secara  teori,  tetapi  juga  mampu  menerapkan  kemampuan 

tersebut dalam berbagai situasi nyata. 

Berdasarkan hasil Observasi awal dan wawancara dari Dosen pendidikan matematika 

pada tanggal 30 desember 2024 menyatakan bahwa mahasiswa matematika di STKIP Andi 

Matappa khususnya angkatan 2022, yang tidak mempunyai daya tangguh sehingga mengalami 
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kesulitan dan cenderung merasa frustasi lebih cepat, kurang termotivasi, dan seringkali merasa 

terhambat oleh kesulitan yang mereka hadapi. Ketika mereka menghadapi materi yang sulit 

atau ujian yang menantang, mereka masih merasa bahwa upaya mereka sia-sia dan tidak 

termotivasi untuk mencoba lebih keras. Hal Ini dapat menghambat perkembangan mereka 

dalam memahami materi matematika. 

Adversity quotient juga berkaitan erat dengan kemampuan mahasiswa untuk 

berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi masalah matematika (Hidayat dan 

Sari,  2019).  Dalam banyak kasus, pemecahan masalah matematika tidak hanya 

memerlukan  penerapan  rumus  atau  prosedur  yang  telah  diketahui,  tetapi  juga 

memerlukan  kemampuan  untuk  melihat  masalah  dari  berbagai  sudut  pandang, 

menghubungkan konsep-konsep yang berbeda, serta menemukan pendekatan baru 

yang lebih efektif.  Mahasiswa dengan  adversity  quotient  tinggi  biasanya lebih 

terbuka  terhadap  kegagalan  dan  kesalahan  sebagai  bagian  dari  proses  belajar, 

sehingga mereka lebih berani mencoba strategi-strategi baru dan tidak takut untuk 

melakukan  eksperimen  dalam  mencari  solusi.  Sikap  mental  seperti  ini  sangat 

membantu dalam mengasah kemampuan berpikir analitis dan inovatif yang sangat 

dibutuhkan dalam matematika.

Sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Gulo  dkk.,  (2024)

kecerdasan  Adversity  Quotient  terhadap  kemampuan  pemecahan  masalah 

menunjukkan bahwa semakin tinggi  Adversity Quotient seseorang maka semakin 

baik pula kemampuan pemecahan masalahnya karena mampu  menerapkan  konsep 

secara  sistematis  dan menyelesaikan  soal  dengan  lebih  efektif  dibandingkan 

mereka  yang  memiliki  Adversity Quotient  rendah. 
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Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholid dan yuhana, 

(2019) karakter metakognisi mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika 

sangat  dipengaruhi  oleh tipe  Adversity  Quotient yang dimiliki.  Semakin tinggi 

Adversity Quotient  seseorang, semakin tinggi pula kemampuan metakognisinya 

dalam  memecahkan  masalah  matematika.  Adversity  Quotient dan  metakognisi 

saling mendukung dalam proses pemecahan masalah, individu dengan Adversity  

Quotient tinggi lebih mampu mengelola proses berpikir dan strategi penyelesaian 

masalah secara efektif.  

Berdasarkan  uraian  yang  telah  dipaparkan  tersebut,  peneliti  tertarik 

mengangkat  permasalahan ini  menjadi  suatu  penelitian  dengan judul  “Analisis 

Kecerdasan  Adversity  Quotient  terhadap  Kemampuan  Pemecahan  Masalah 

Mahasiswa Pendidikan Matematika Angkatan 2022 STKIP Andi Matappa”.

B. Fokus Penelitian 

Beradasarkan  latar  belakang  diatas,  maka  penelitian  ini  berfokus  pada 

Bagaimana  Kecerdasan  Adversity  Quotient Mahasiswa  Pendidikan  Matematika 

Angkatan 2022 STKIP Andi Matappa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah  Untuk Menganalisis  Adversity Quotient 

Kecerdasan   Mahasiswa  Pendidikan  Matematika  Angkatan  2022  STKIP  Andi 

Matappa
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Adversity Quotient 

a. Definisi Analisis 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia analisis adalah atas suatu peristiwa 

baik  sebuah  karangan,  perbuatan  dan  lainnya  untuk  mengetahui  keadaan  yang 

sebenarnya. Menurut Salim, Peter, dan  Salim dalam (Fatia, 2019) analisis adalah 

penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan bagian-bagian tersebut 

dan  hubungan  antar  bagian  untuk  mendapatkan  pengertian  yang  tepat  dengan 

pemahaman secara keseluruhan. 

Analisis  adalah  aktivitas  yang  terdiri  dari  serangkaian  kegiatan  seperti, 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut 

kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Analisis 

dapat  juga  diartikan  sebagai  usaha  dalam  mengamati  sesuatu  secara  mendetail 

dengan  cara  menguraikan  komponen-komponen  pembentuknya  atau  menyusun 

komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. (Puspitasari, 2020)

Menurut Komaruddin dalam (Septiani dkk, 2020)  Pengertian analisis adalah 

kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda – tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 

masing – masing dalam satu keseluruhan yang terpadu (Winarso dkk, 2021).
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b. Definisi Kecerdasan

Dalam kamus bahasa Indonesia kecerdasan berasal dari kata cerdas yang 

artinya sempurnanya perkembangan akal dan budi untuk berpikir,  mengerti  atau 

tajam  pikiran.  Kecerdasan  sendiri  dapat  diartikan  sebagai  perihal  cerdas  yakni 

kesempurnaan perkembangan akal budi seperti kepandaian dan ketajaman pikiran. 

Kecerdasarn merupakan hal yang dimiliki oleh setiap mahasiswa, yang membedakan 

hanyalah tingkat kecerdasan antara mahasiswa satu dengan yang lainnya. Proses 

belajar mengajar di kampus merupakan   salah satu proses belajar yang bersifat 

kompleks dan menyeluruh.  Kecerdasan adalah bagian dari pikiran yang meliputi 

banyak  kemampuan  yang  saling  berhubungan.  Kemampuan  tersebut  antara  lain 

adalah kapasitas untuk mempertimbangkan sesuatu, merencanakan, menyelesaikan 

masalah, berpikir secara abstrak, memahami ide-ide, mempergunakan bahasa dan 

untuk belajar. Kecerdasan juga dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki 

setiap orang dengan tingkatan yang berbeda-beda. Ada berbagai defenisi kecerdasan 

menurut para ahli. Kecerdasan atau intelektual atau intelegensi berasal dari bahasa 

latin intelligere yang berarti mengorganisasikan, menghubungkan, atau menyatukan 

satu dengan yang lain (Ariska, 2021).

Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam kehidupan manusia. Adapun definisi lain tentang kecerdasan adalah 

alat untuk belajar, untuk menyelesaikan masalah, dan menciptakan semua hal yang 

dapat dimanfaatkan manusia. Kecerdasan cenderung berkembang di luar individu 

dan meningkat melalui interaksi dengan orang  (Hidayati, 2015).
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Kecerdasan adalah bagian dari pikiran yang meliputi banyak kemampuan 

yang saling berhubungan. Kemampuan tersebut antara lain adalah kapasitas untuk 

mempertimbangkan sesuatu, merencanakan, menyelesaikan masalah, berpikir secara 

abstrak, memahami ide-ide, mempergunakan bahasa dan untuk belajar.Kecerdasan 

(inteligensi)  berbeda  dengan  bidang  pekerjaan  dan  bidang  ilmu  yang  dikenal 

masyarakat seperti seni, pertanian atau kedokteran. Kecerdasan adalah kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah atau produk yang dibuat dalam satu atau beberapa 

budaya. Secara terperinci, kecerdasan dapat didefinisikan sebagai:

a) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata

b)Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan

c) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan menimbulkan penghargaan dalam 

budaya seseorang (Ariska, 2021).

Kecerdasan menurut Steven J.  Gould dari  Harva dalam  Marlyana (2023) 

adalah kapasitas mental umum yang meliputi kemampuan untuk memberikan alasan, 

membuat rencana, memecahkan masalah, berpikir abstrak, menghadapi ide yang 

kompleks,  belajar  dari  pengalaman,  dan dapat  diukur  dengan tes  IQ yang tidak 

dipengaruhi oleh budaya dan genetik yang berperan besar.

Dari  pengertian  di  atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  kecerdasan  adalah 

kemampuan individu untuk berpikir, memahami, merencanakan, dan menyelesaikan 

masalah.  Kecerdasan  mencakup  kemampuan  untuk  berpikir  kritis,  mengatasi 

tantangan, dan beradaptasi dengan situasi yang dihadapi. Setiap individu memiliki 

tingkat kecerdasan yang berbeda, yang mempengaruhi cara mereka memecahkan 
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masalah dan berinteraksi dengan lingkungan. Kecerdasan ini penting dalam proses 

belajar dan kehidupan sehari-hari. 

c. Definisi Adversity Quotient  

Istilah Adversity dalam kamus bahasa inggris berasal dari kata adverse yang 

artinya  kesengsaraan,  kondisi  tidak  menyenangkan,  dan  kemalangan, jadi  dapat 

diartikan  bahwa  adversity adalah  kesulitan,  masalah,  musibah,  dan  hambatan. 

Sedangkan  quotient menurut kamus bahasa inggris adalah hasil bagi dari kualitas 

karakteristik  dengan kata  lain yaitu  mengukur kemampuan seseorang.  Adversity  

quotient merupakan kemampuan individu dalam mengatasi kesulitan dan hambatan 

dalam  hidupnya  bukan  hanya  tentang  kemampuan  individu  dalam  mengatasi 

kesulitan saja, namun diharapkan bisa mengubah pandangannya mengenai kesulitan 

yang dihadapinya tidak selalu menjadi  beban atau suatu  yang buruk tetapi  bisa 

menjadi motivasi dirinya menjadi lebih baik (Stoltz dalam  Sahira & Assabiqa, 2022).

      stoltz dalam Ahmad (2016)  mendefinisikan  Adversity quotient  dalam tiga 

bentuk, yaitu:

a.  Adversity  quotient adalah  suatu  kerangka  kerja  konseptual  yang  baru  untuk 

memahami dan meningkatkan semua segi kesuksesan. 

b. Adversity quotient  adalah suatu ukuran untuk mengetahui respon seseorang terhadap 

kesulitan.

c. Adversity quotient  adalah serangkaian peralatan yang memiliki dasar ilmiah untuk 

memperbaiki efektifitas pribadi dan profesional seseorang secara keseluruhan.
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1. Karakteristik Adversity Quotient

Dalam  adversity  quotient  ada  istilah  yang  disebut  dengan  pendakian. 

Pendakian adalah analogi yang tepat untuk, pendakian yang dimaksud adalah proses. 

Manusia  pada  dasarnya  dilahirkan  memiliki  sifat  mendaki.  Pendakian  ini  berarti 

bergerak ke masa depan untuk mencapai tujuan hidup. Maka adversity quotient adalah 

bagian dari bagaimana seseorang berhasil mencapai puncak. Secara naluriah kita akan 

menemui  berbagai  hambatan saat  melakukan pendakian,  tantangan dan kesulitan. 

Semuanya  itu  tidak  dapat  hanya  diselesaikan  dengan  bermodalkan  kecerdasan 

intelektual  saja  akan  tetapi  juga  membutuhkan  bantuan  kecerdasan  emosional, 

spiritual  dan  .  Terkait  dengan  istilah  mendaki  sebagai  analogi  .  Stoltz 

mengklasifikasikan  tiga  kepribadian  atau  karakteritik  manusia  yang  dapat 

menggambarkan kemampuan.  Pengelompokan ini,  dapat  digunakan untuk menilai 

apakah  seseorang  memiliki   tinggi,  rata-rata,  sangat  rendah,  atau  bahkan  tidak 

memiliki sama sekali.

       Stoltz dalam jannah (2023) membagi menjadi 3 karakteristik adversity quotient 

yaitu: 

1. Adversity auotient tipe Quitter ( Rendah) 

Adversity Quotient tipe Quitter  ini cenderungmemiliki semangat juang yang 

rendah,  bekerja  sekedar  cukup,  tidakmemiliki  motivasi  dalam hidupnya,  mudah 

putus asa dan menyerah dalam menghadapi tantangan yang ada. 

2. Adversity quotient tipe Camper ( Sedang)
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Adversity Quotient tipe Campers ini adalahseseorang yang sudah mau berusaha 

menghadapai tantangan dan mencari solusi dari tantangan atau permasalahan, namun 

mudah merasa puas ataspencapaiannya. 

3. Adversity quotient tipe Climber (Tinggi)

Adversity quotient  tipe Climbers adalah seseorangyangakan selalu bertahan 

dalam menghadapai tantangan, masalah, serta hambatan dan akan menyelesaikan 

masalah dan tantangan tersebut dengan usaha terbaiknya. 

4. Indikator Adversity Quotient 

Menurut Stolz Fadilla (2021) adversity quotient memiliki empat dimensi dasar 

yakni control, origin dan ownership, reach  dan rendurance yang kemudian disingkat 

menjadi CO2RE. Berikut ini merupakan penjelasan dari keempat dimenasi tersebut:

a. Control (C) atau Kendali 

Dimensi ini menandakan seberapa banyak kendali yang individu rasakan dalam 

menghadapi sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Kata kuncinya adalah 

merasakan.  Kendali  yang sebenarnya dalam suatu situasi  hampir  tidak mungkin 

diukur.  Kendali  yang  dirasakan  jauh  lebih  penting.  Kendali  diawali  dengan 

pemahaman bahwa sesuatu apapun itu dapat dilakukan. 

b. Origin dan Ownership (O2) atau Asal Dan Pengakuan 

Dimensi ini mempertanyakan dua hal: siapa atau apa yang menjadi asal dari 

kesulitan dan sampai  sejauh mana seseorang mangakui  akibat  dari  kesulitan itu 

seseorang dengan adversity quotient yang rendah cenderung merasa bersalah secara 

tidak  wajar  atas  peristiwa  buruk  yang  menimpanya.  Mereka  sering  mengangap 

bahwa dirinya adalah penyebab terjadinya kesulitan atau kejadian buruk yang terjadi. 
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BAB III

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

     Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kulitatif.  Pendekatan  ini  dipilih  karena  peneliti  ingin  menggali  secara  mendalam 

bagaimana  kecerdasan   memengaruhi  pembelajaran  matematika  pada  mahasiswa. 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami fenomena Adversity Quotient dari 

perspektif  mahasiswa,  mengeksplorasi  pengalaman,  persepsi,  dan  strategi  yang 

mereka  gunakan  dalam  menghadapi  tantangan  dalam  pembelajaran  matematika. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh data deskriptif yang 

dapat digunakan untuk menganalisis pola-pola perilaku, cara berpikir,  dan faktor-

faktor pendukung yang berkontribusi terhadap kecerdasan Adversity Quotient dalam 

konteks akademik.

B. Deskripsi Fokus 

1. Adversity Quotient

Adversity Quotient adalah kecerdasan seseorang dalam merespon dan bertahan 

menghadapi  kesulitan  atau  tantangan.  Adversity  Quotient memengaruhi  cara 

individu mengendalikan situasi,  menilai  asal-usul  masalah,  mengakui  perannya 

terhadap masalah, menentukan sejauh mana masalah tersebut memengaruhi aspek 

lain kehidupannya, serta mempertahankan ketekunan hingga masalah terselesaikan. 

Dalam penelitian ini, AQ diukur menggunakan lima indikator, yaitu:

a. Control (Kendali) 

b. Origin (Asal-usul) 
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c. Ownership (Pengakuan) 

d. Reach (Jangkauan) 

e. Endurance (Daya Tahan)

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan  pemecahan  masalah  matematika  adalah  keterampilan 

menggunakan pengetahuan, penalaran, dan strategi untuk menemukan solusi dari 

permasalahan  matematika  yang  dihadapi.  Dalam  penelitian  ini,  kemampuan 

pemecahan masalah diukur berdasarkan tahapan menurut Polya, yaitu:

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian 

c. Melaksanakan rencana 

d. Memeriksa kembali 

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian

   Penelitian ini dilaksankan di STIKP Andi Matappa yang berlokasi di Jl. Andi 

Mauraga Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan

2. Waktu Penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan pada semester VI Tahun akademik 2024/2025, 

yaitu pada bulan juni hingga juli 2025.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah 6 orang mahasiswa pendidikan 

matematika angkatan 2022 dari Kampus STKIP Andi Matappa angkatan 2022. Para 

mahasiswa tersebut merupakan individu aktif yang sedang mengambil mata kuliah 
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matematika pada tingkat pendidikan yang sesuai. Pegambilan subjek dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik  purposive sampling  yaitu teknik penentuan subjek 

dengan pertimbangan tertentu. Dengan kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif pada program studi Pendidikan Matematika

2. Mahasiswa telah menempuh minimal 5 semester.

3. Mahasiswa  pernah  mengikuti  mata  kuliah  yang  menuntut  kemampuan 

pemecahan masalah.

4. Mahasiswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-

beda, yang dikategorikan berdasarkan hasil angket dan wawancara awal, yaitu: 

tinggi, sedang, dan rendah.

5. Bersedia  menjadi  subjek  penelitian  dan  berpartisipasi  aktif  dalam  seluruh 

rangkaian kegiatan penelitian.

      Sugiyono dalam Dwi Astutir dan Lestari (2019),  mengatakan bahwa purposive 

sampling  adalah  teknik  penentuan  sampel  dengan  pertimbangan  tertentu.  Untuk 

memastikan  bahwa  mereka  memiliki  pengalaman  yang  relevan  dan  mampu 

memberikan  data  yang  mendalam  tentang  kecerdasan   dalam  pembelajaran 

matematika. Berikut ini rincian kategori tingkat kemampuan pemecahan dan angket  

adversity quotient masalah mahasiswa tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Kriteria Kategori 
x ≥ x+SD Tinggi

x−SD<X>( x+SD ) Sedang
x ≤ x−SD Rendah

(Sumber:Arikunto, 2018)

Tabel 3.2 Kategori Pemecahan Masalah Berdasarkan Rumus Standar 
Deviasi
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Kategori Rumus Nilai Batas
Tinggi x ≥ X+SD x≥50,33
Sedang X−SD<x<X+SD 16,99¿ x<50,33
Rendah x ≤ X−SD x≤16,99

(Sumber: Kategori Pemecahan Masalah.2025) 

Tabel 3.3 Kategori Adversity Quotient
Adversity Quotient Kategori 

Nilai ≥ x+1.SD Climber
X−1.SD<Nilai<( x+1.SD ) Camper

Nilai ≤ X−1.SD Quitter 
(Sumber:Sugiyono, 2012)

Tabel 3.4  Kategori Adversity Quotient Mahasiswa Berdasarkan Rumus 
Standar Deviasi

Kategori Rentang Nilai AQ
Climber Nilai ≥ 66,15
Camper 50,15< Nilai < 66,15
Quitter   Nilai ≤ 66,15

Tabel 3.5 Kategori Adversity Quotient Dosen Berdasarkan Rumus Standar 
Deviasi

Kategori Rentang Nilai AQ
Climber Nilai ≥ 61,26
Camper 44,88< Nilai < 61,26
Quitter   Nilai ≤ 44,88

(Sumber: Hasil standar deviasi 2025) 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan 

wawancara.

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen tes  yang terdiri  dari  pertanyaan atau  soal  untuk memperoleh  data 

mengenai  kemampuan  pemecahan  masalah  sejauh  mana  pemahaman  mahasiswa 

terhadap  materi  matematika  yang  dianggap  memiliki  tingkat  kesulitan  tinggi. 
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Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu tindakan untuk menyelesaikan masalah 

atau proses yang menggunakan manfaat matematika dalam menyelesaikan masalah, 

yang  juga  merupakan  metode  penemuan  solusi  melalui  tahap-tahap  pemecahan 

masalah (Fatmawati dan Murtafiah, 2018).

 Bentuk soal yang digunakan adalah soal uraian yang  terdiri dari 5 soal uraian 

yang dirancang untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah 

matematika, khususnya yang berkaitan dengan materi yang dianggap memiliki tingkat 

kesulitan  tinggi.  Soal-soal  tersebut  mengacu  pada  indikator  langkah  pemecahan 

masalah menurut teori Polya, yaitu: memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali solusi.

2. Angket Adversity Quotient

Dalam penelitian ini, instrumen yang di gunakan adalah skala likert yang di 

rancang untuk mengukur tingkat Adversity Quotient mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Zainal Arifin dalam (Ernawati dan Setiawaty, 2021) angket 

merupakan instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab oleh responden secara bebas 

sesuai  dengan  pendapatnya.Instrumen angket  menggunakan skala  Likert  dengan 

pernyataan positif dan negatif yang disusun berdasarkan indikator adversity quotient 

menurut Stoltz, yaitu control, origin dan ownership, reach, dan endurance (CO2RE).

Tabel 3.5  Kisi-Kisi Angket Adversity Quotient Mahasiswa

Indikator Sub Indikator adversity quotient Nomor Item Jumlah 
Butir 
ItemPernyataa

n
(+)

Pernyataaan 
(-)
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Control a) Dapat mengendalikan emosi 
ketika menghadapi kesulitan.

b) Merasa lebih tegar dan kuat 
ketika diremehkan.

1, 5, 2, 10 4

Origin a) Menyadari  bahwa  kesulitan 
berasal  dari  dalam  diri  dan 
cara belajar

7, 20 17 3

Ownershi
p 

a) Mencari  sebab  munculnya 
permasalahan.

b) Berusaha dalam menghadapi 
kesulitan.

c) Bertanggung  jawab  atas 
kesalahan yang diperbuat.

3, 9, 15 4, 6, 8 6

Reach a) Pekerjaan yang tidak sesuai 
akan  mempengaruhi  tugas 
lainnya. 

b) Dapat  memandang 
keputusan yang diambil akan 
berdampak ke yang lain atau 
tidak.

c) Tidakmengabaikan 
tanggungjawab  walaupun 
sedang menghadapi masalah 
yang sulit.

11 12, 18, 3

Endurance a) Menganggap kesulitan yang 
sedang  dihadapi  hanya 
bersifat sementara.

b) Optimis dan selalu yakin.
c) Mengantisipasi  sesuatu  jika 

tidak ingin terjadi.

13, 19 14,16 4

Total Pernyataan 10 10 20
 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Adversity Quotient Mahasiswa Terhadap Penilaian 
Dosen

Indikator Sub Indikator adversity Quotient Nomor Item Jumlah 
Butir 
ItemPernyataa

n
(+)

Pernyataaan 
(-)

Control c) Dapat mengendalikan emosi 
ketika menghadapi kesulitan.

d) Merasa lebih tegar dan kuat 
ketika diremehkan.

1, 5 2, 10 4

Origin a) Menyadari bahwa kesulitan 7, 20 17 3
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berasal  dari  dalam diri  dan 
cara belajar

Ownershi
p 

d) Mencari  sebab  munculnya 
permasalahan.

e) Berusaha dalam menghadapi 
kesulitan.

f) Bertanggung  jawab  atas 
kesalahan yang diperbuat.

3, 9, 15 4, 6, 8 6

Reach d) Pekerjaan yang tidak sesuai 
akan  mempengaruhi  tugas 
lainnya. 

e) Dapat  memandang 
keputusan yang diambil akan 
berdampak ke yang lain atau 
tidak.

f) Tidakmengabaikan 
tanggungjawab  walaupun 
sedang menghadapi masalah 
yang sulit.

11 12, 18, 3

Endurance d) Menganggap kesulitan yang 
sedang  dihadapi  hanya 
bersifat sementara.

e) Optimis dan selalu yakin.
f) Mengantisipasi  sesuatu  jika 

tidak ingin terjadi.

13, 19 14,16 4

Total Pernyataan 10 10 20

3. Lembar Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan secara garis besar ataupun 

rinci  yang  akan  dipertanyakan  kepada  subjek.  Pada  penelitian  ini  peneliti 

menggunakan wawancara  semi-struktur. Wawancara semi-struktur adalah wawancara 

yang bebas. Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya  berupa  garis-garis  besar  permasalahan  yang  akan  ditanyakan  (Fadilla  dan 

Wulandari, 2023). Wawancara semi-struktur dilakukan terhadap subjek terpilih dari 



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berikut adalah tiga kesimpulan dari penelitian. 

(a) Mahasiswa dengan kategori  Climber (AQ tinggi)  mampu menyelesaikan soal 

secara  lengkap  sesuai  tahapan  Polya,  mulai  dari  memahami  masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali 

hasil, dengan tingkat ketelitian dan konsistensi yang tinggi. Karakteristik AQ yang 

menonjol seperti pengendalian diri, kepemilikan penuh terhadap masalah, dan 

ketahanan yang kuat menjadi faktor penentu keberhasilan mereka.

(b) Mahasiswa kategori Camper (AQ sedang) menunjukkan kemampuan memahami 

masalah dengan baik pada soal yang sesuai tingkat kemampuannya, namun sering 

melewati  tahap perencanaan secara  tertulis,  mudah berhenti  di  tengah proses 

ketika  menemui  kesulitan,  dan  jarang  melakukan  pengecekan  jawaban. 

Rendahnya  indikator  endurance serta  kecenderungan  cepat  merasa  puas 

berdampak pada ketercapaian indikator yang tidak maksimal.

(c) Mahasiswa kategori Quitter (AQ rendah) memiliki pencapaian rendah pada semua 

tahap  pemecahan  masalah.  Kelemahan  pada  aspek  control,  ownership,  dan 

endurance membuat mereka cenderung salah memahami masalah, tidak membuat 

rencana,  berhenti  di  tengah  pengerjaan,  membiarkan  kesulitan  di  satu  soal 

memengaruhi soal lain, dan tidak melakukan pengecekan jawaban.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

peneliti  memberikan  beberapa  saran  yang  diharapkan  dapat  menjadi  masukan 

konstruktif bagi berbagai pihak yang berkaitan, sebagai berikut:

1. Bagi Dosen

                 Dosen diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap pentingnya 

kecerdasan Adversity Quotient dalam menunjang kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa.  Sikap mahasiswa yang pantang menyerah,  mampu bertahan dalam 

tekanan akademik, dan tetap fokus dalam menyelesaikan soal matematika perlu 

dibina secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dosen dapat memberikan dorongan 

moral, bimbingan akademik yang bersifat membangun, serta menciptakan suasana 

kelas yang mendukung penguatan ketahanan mental mahasiswa.

2. Bagi Mahasiswa

             Mahasiswa diharapkan mampu mengenali potensi diri dan meningkatkan 

ketahanan mental dalam menghadapi kesulitan belajar, khususnya dalam mata 

kuliah matematika. Sikap pantang menyerah, percaya diri, dan keinginan untuk 

terus mencoba merupakan sikap positif  yang perlu ditumbuhkan agar  dapat 

meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara menyeluruh. 

Mahasiswa  juga  diharapkan  dapat  memanfaatkan  pengalaman  kegagalan 

sebagai proses belajar, bukan sebagai alasan untuk menyerah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

             Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendalami pengaruh masing-

masing dimensi Adversity Quotient. Control, Origin & Ownership, Reach, dan  



Endurance terhadap  tahapan  pemecahan  masalah  matematika  secara  lebih 

terperinci. Kajian lanjutan juga dapat memfokuskan diri pada dinamika internal 

mahasiswa,  seperti  motivasi,  strategi  belajar,  serta  respons  emosional  saat 

menghadapi kesulitan akademik. Selain itu, memperluas cakupan partisipan dari 

latar belakang, jenjang, atau institusi berbeda akan memperkaya perspektif dan 

validitas  temuan.  Penggunaan  teknik  pengumpulan  data  tambahan  seperti 

observasi  langsung  atau  catatan  reflektif  juga  sangat  dianjurkan  untuk 

menangkap  proses  berpikir  dan  ketangguhan  mahasiswa  secara  lebih 

menyeluruh.
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